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Abstract 
 This research is an experimental type of research that uses 

the RAL method (Completely Randomized Design) with two 

treatments, namely complete feed in the form of granules 

(crumbles) and complete feed in the form of pellets 

(pellets). Each treatment used 35 broiler chickens aged 2 

weeks. This study aimed to examine the effect of feed form 

(crumble and pellet) on growth, carcass weight and 

digestive tract profile of broiler chickens in the grower to 

finisher period. From the first day until the age of 12 days 

(starter period) chicks (DOC) were given complete feed in 

the form of crumbs. The research data were analyzed by 

Independent T test using SPSS. The results of data analysis 

showed that there was a significant effect of treatment 

(P<0.05) on proventriculus weight and no significant effect 

(P>0.05) on body weight, carcass weight, ventriculus 

weight, and weight and length of the small intestine of 

broiler chickens. It can be concluded that statistically, in 

the grower period, feed particle size had little effect on 

growth and carcass weight and digestive tract profile. 

However, empirically, the carcass weight of the granular 

group (807 g) versus the pellet group (858 g) was quite 

different so that economically, giving complete feed in the 

form of pellets was more profitable. 
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PENDAHULUAN 

Ayam broiler merupakan jenis ayam ras 

unggulan dari hasil persilangan dan merupakan 

strain ayam hibrida modern yang tidak dibedakan 

antara kelamin jantan maupun betina yang 

dikembangbiakkan oleh perusahaan pembibitan 

(Woro et al., 2019). Ayam broiler memiliki sifat 

genetik yang semakin baik disetiap generasi, salah 

satunya memiliki masa panen yang relatif pendek 

yang umumnya dipanen pada umur 4 sampai 5 

minggu dengan bobot badan antara 1,2 sampai 1,9 

kg/ekor (Sitompul et al., 2016). Pertumbuhan yang 

sangat cepat dengan bobot tubuh yang tinggi dalam 

waktu yang relatif singkat, konversi pakan kecil, dan 

memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam 

memproduksi daging, membuat broiler unggul 

dibanding ayam lain dan menjadikan ayam broiler 

sebagai salah satu jenis hewan ternak yang umum 

dibudidayakan di Indonesia  (Rahayu et al., 2011). 

Di Indonesia produk ayam broiler biasanya 

dipasarkan dalam bentuk karkas.Karkas merupakan 

bagian dari tubuh ayam yang telah dilakukan 

penyembelian secara halal, pengeluaran darah, 

pencabutan bulu dengan memisahkan bagian jeroan, 

kepala, leher serta kaki (SNI, 2009). Karkas atau 

daging ayam memiliki kandungan nutrisi yang baik 

karena mengandung protein, lemak, karbohidrat, 

mineral dan zat lainnya yang berguna bagi tubuh, 

serta memiliki rasa yang lezat dan harganya juga 

relatif murah sehingga banyak diminati oleh 

masyarakat (Kusumaningrum et al., 2013). 

Selanjutnya mereka mengatakan bahwa tingginya 

kandungan nutrisi dalam daging ayam broiler 

berhubungan erat dengan kandungan nutrisi pakan 

dan metode penyiapannya (bentuknya). Pakan yang 

diberikan harus mempunyai kualitas yang baik agar 

dapat mengoptimalkan pertumbuhan, meningkatkan 

bobot ayam dan menyerap nutrisi. Penyerapan 

nutrisi yang baik akan meningkatkan bobot badan 

dan memfasilitasi pencernaan dan penyerapan zat-

zat makanan yang lebih baik dalam saluran 

pencernaan ayam broiler (Pertiwi et al., 2017). 

Menurut Sari dan Romadhon (2017), 

ransum atau pakan ayam umumnya merupakan 

kombinasi dari berbagai macam bahan pakan yang 

diformulasikan  untuk menghasilkan formula pakan 

yang mengandung nilai gizi sesuai dengan 

kebutuhan ayam broiler pada berbagai tahap 

pertumbuhan. Dewasa ini, ada kecenderungan 

pemberian ransum kepada ternak dalam bentuk 

pakan komplit (complete feed) karena dinilai sangat 

efektif bagi ternak (Krisnan dan Ginting, 2009). 

Proses pengolahan bahan pakan 

merupakan proses produksi dengan menggunakan 

mesin dan menghasilkan berbagai bentuk pakan 

seperti bentuk pellet ataupun bentuk crumble. 

Menurut Aguzey et al. (2018) semakin kecil ukuran 

partikelnya, semakin besar luas permukaan bahan 

pakan yang kemungkinan akan mengakibatkan 

kecernaan yang lebih tinggi pada unggas karena 

interaksi yang lebih besar dengan enzim pencernaan 

di saluran cerna. Hal ini tidak berarti bahwa bentuk 

butiran akan lebih baik dari bentuk pelet karena 

aspek palatabilitas dari pakan ikut menentukan 

konsumsi pakan yang selanjutnya mempengaruhi 

pertumbuhan dan berat karkas.  

Saluran cerna ayam broiler memiliki 

fungsi untuk mencerna pakan.Pemberian pakan dari 

setiap bentuk pakan memiliki kelebihan dan 

kekurangan, efektivitas daya cerna, serta efisiensi 

konversi tiap bentuk pakan juga berbeda.Hasil 

penelitian Jahan et al. (2006) menyatakan bahwa 

bentuk pakan berpengaruh terhadap performa ayam 

broiler. Namun beberapa hasil riset yang terkait 

dengan bentuk pakan yang disediakan pada ayam 

broiler melaporkan hasil yang relatif masih berbeda-

beda tentang apakah pakan berbentuk butiran 

(crumble) lebih baik dari bentuk pelet (pellet) bagi 

broiler terutama ketika memasuki periode grower 

yaitu mulai umur 2 minggu hingga panen pada umur 

1 bulan atau maksimum 5 minggu. Pakan berbentuk, 

tepung (mash), butiran (crumble) yang diikuti oleh 

bentuk pelet pada periode grower tidak memberikan 

perbedaan yang nyata dalam kinerja pertumbuhan 

(Cerrate et al., 2008). Namun hasil penelitian Nabi 

et al. (2017) mengatakan bahwa pakan dalam bentuk 

pellet pada masa grower cenderung lebih baik dalam 

pertumbuhan dan produksi karkas ayam broiler 

dibanding bentuk butiran atau pun tepung (mash). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu 

dilakulan penelitian untuk mengetahui “Pengaruh 

Bentuk Pakan (Crumble dan Pellet) terhadap 

Pertumbuhan, Berat Karkas dan Profil Saluran 

Pencernaan Ayam Broiler”. 

 

 

 

 



 Tahu et al. 2022 
 

Vol.5  No. 15 

3 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang mana ingin menguji hipotesis, 

apakah ada pengaruh dari bentuk pakan terhadap 

pertumbuhan, berat karkas dan morfologi saluran 

pencernaan ayam broiler dengan menggunakan 

metode RAL (Rancangan Acak Lengkap). Terdapat 

2 perlakuan dengan ukuran sampel 35 ekor ayam per 

perlakuan dengan memberi 2 bentuk pakan yang 

berbeda (Crumble dan Pellet) dengan variabel yang 

diukur yaitu pertumbuhan/berat badan, berat karkas, 

dan morfologi saluran pencernaan. 

 

Persiapan Kandang 

Kandang untuk penampungan DOC 

berukuran 3 m
2
.Sterilisasi kandang dilakukan 

dengan pembersihan dan penyemprotan desinfektan. 

Lantai kandang diberi sekam padi dengan ketebalan 

5 sampai 13 cm kemudian dialasi koran. Alas koran 

hanya diberikan untuk 12 hari pertama. Pemasangan 

bola lampu 75 watt pada ketinggian 15 cm dari alas 

kandang. Peralatan pakan yang digunakan untuk 

ayam berumur 1 sampai 12 hari yaitu Baby chick 

feeder sedangkan tempat pakan yang digunakan 

untuk ayam berumur 13 sampai 35 hari adalah 

tempat pakan manual. Peralatan yang digunakan 

untuk minum yaitu tempat minum manual yang 

ukurannya disesuasikan dengan umur ayam.Perlatan 

pakan dan minum disiapkan 5 tempat pakan dan 5 

tempat minum persekat kandang. 

 

Persiapan Hewan Coba 

Hewan coba yang digunakan adalah Day 

Old Chick (DOC) sebanyak 70 ekor yang yang 

ditimbang berat badannya sebelum ditempatkan ke 

dalam kandang penampungan. Hewan coba diberi 

pakan yang sama yaitu Crumble selama 12 hari 

pertama.Pakan diberikan dua kali sehari, pagi dan 

sore yaitu pada pukul 06.30 WITA dan 16.00 WITA 

dengan jumlah pakan sekali pemberian minimal 

berkisar 600 sampai 900 g untuk usia 1 sampai 

dengan 7 hari dan 1,5 sampai 1,6 kg untuk usia 8 

sampai dengan 12 hari, sedangkan air diberikan 

secara adlibitum. Pakan yang tidak habis dimakan 

akan ditimbang. Pada hari ke 13 sampel kembali 

ditimbang sebelum diberi perlakuan yang berbeda. 

 

Perlakuan Hewan Coba 

Pada hari ke-13 hingga hari ke-35, hewan 

coba ditempatkan ke dalam kandang perlakuan 

(kandang 1 dan kandang 2 yang diberi sekat) dengan 

ukuran masing-masing 3 m
2
. Hewan coba pada 

kandang 1 tetap diberi pakan bentuk crumble 

sedangkan kandang 2 diberi pakan berbentuk pellet. 

Pakan diberikan dua kali sehari, pagi dan sore yaitu 

pada pukul 06.30 WITA dan 16.00 WITA dengan 

jumlah pakan sekali pemberian minimal berkisar 1 

sampai 1,2 kg/35 ekor pada usia 13 sampai dengan 

21 hari, 1,2 sampai 1,6 kg/35 ekor pada usia 22 

sampai dengan 28 hari, dan 1,7 sampai 2 kg/35 ekor 

usia 29 sampai dengan 35 hari, sedangkan air 

diberikan secara adlibitum. Pakan yang tidak habis 

di makan akan ditimbang.Hari ke 35 semua hewan 

coba ditimbang berat badannya, kemudian 

disembelih dan dilakukan penimbangan berat 

karkas.Selanjutnya proventrikulus, ventrikulus dan 

usus halus dipisahkan dari organ pencernaan lainnya 

dan dilakukan pengukuran berat proventrikulus dan 

ventrikulus menggunakan timbangan dan 

pengukuran panjang usus halus dengan 

penggaris/mistar.Tiap-tiap bagian usus halus 

(duodenum dan jejunum-ileum) dipisahkan dan 

dilakukan gross measurements (pengamatan bentuk, 

pengukuran panjang dan berat) dengan 

menggunakan timbangan dan penggaris. 

 

Analisis Penelitian 

Data kuantitatif yang diperoleh dari 

penelitian ini dianalisis dengan uji T Independen  

menggunakan SPSS versi 23, yang kemudian 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan data deskriptif 

yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk gambar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Ayam Broiler 

Pertumbuhan berat badan ayam broiler 

dilihat dengan melakukan penimbangan secara 

berulang pada hari pertama, hari ke 13 dan hari ke 

35 untuk mengetahui kenaikan berat badan dari 

setiap kelompok perlakuan.Grafik hasil pengukuran 

pertumbuhan/berat badan ayam broiler dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 



 Tahu et al. 2022 
 

Vol.5  No. 15 

4 

 
Gambar 1. Data pengukuran berat badan ayam      

 broiler 

 
Hasil pengukuran berat badan pada hari 

pertama menunjukkan berat rata-rata DOC adalah 

44,87 g. Hasil pengukuran ini sesuai dengan 

persyaratan mutu bibit ayam broiler atau DOC 

menurut Standar Nasional Indonesia (2019) yaitu 

bobot badan minimal 35 g. Hari ke-13 merupakan 

awal pemberian perlakuan. Hewan coba dibagi ke 

dalam kelompok perlakuan dengan rerata berat 

masing-masing kelompok perlakuan yaitu 267,25 g 

untuk pellet dan 267,4 g untuk crumble. Hasil 

pengukuran dan analisis statistik berat badan hari ke 

35 dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap  

 pertumbuhan/berat badan ayam broiler 

Variabel Mean Sig. 

Crumble Pellet 

Berat Badan 

(g) 

1205,26 1247,63 0,224 

Keterangan : Hasil analisis ragam menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan nyata 

(P>0,05) pada pertubuhan ayam 

broiler 

 
Hasil penelitian terhadap berat badan 

menunjukkan rerata berat badan pada ayam broiler 

yang diberi pakan bentuk crumble adalah 1205,26 g 

dan pada ayam broiler yang diberi pakan bentuk 

pellet adalah 1247,63 g. Hal ini menunjukan bahwa 

pemberian pakan pellet memiliki rerata berat badan 

yang lebih tinggi dibandingkan pemberian pakan 

crumble. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

bentuk pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap bobot ayam yang diberikan pakan bentuk 

crumble dan pakan yang berbentuk pellet. Walaupun 

secara statisik tidak berpengaruh nyata, namun 

perbedaan sebesar 40 g adalah perbedaan yang 

cukup besar apabila dilakukan pemeliharaan pada 

jumlah yang  lebih banyak. 

Menurut Moran (1989) dan Dozier et al. 

(2010) dalam Idan et al. (2020), asupan pakan ayam 

pedaging dan performa pertumbuhan sangat 

dipengaruhi oleh bentuk fisik pakan. Krisnan dan 

Ginting (2009) melaporkan bahwa beberapa 

penelitian menunjukkan pakan komplit berbentuk 

pellet lebih acceptable (bisa diterima) oleh ternak. 

Hal ini sejalan dengan Behnke dan Beyer (2002), 

yang menyatakan  bahwa walaupun biaya produksi 

pakan bentuk pellet lebih tinggi dibandingkan pakan 

berbentuk crumble, tetapi pakan berbentuk pellet 

menunjukkan kinerja yang baik dibanding dengan 

pakan berbentuk tepung dan biji-bijian. Penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian Jahan et al. 

(2006) yang menyatakan bahwa kelompok yang 

diberikan pakan berbentuk crumble menunjukkan 

bobot badan unggas yang tinggi, tren konsumsi 

pakan yang tinggi, serta indeks kinerja dan jumlah 

produksi yang sangat tinggi dibandingkan dengan 

pakan pellet. Menurut Hasan et al. (2013) berat 

badan atau pertumbuhan ayam broiler juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti genetik, 

jenis kelamin, protein ransum, suhu, manajemen 

perkandangan dan sanitasi. 

 

Berat Karkas Ayam Broiler 

Pengukuran berat karkas dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh bentuk pakan crumble dan 

pelet terhadap produktivitas ayam broiler. Grafik 

hasil pengukuran berat karkas ayam broiler dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Data pengukuran berat karkas ayam  

  broiler 
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Hasil pengukuran berat karkas yang 

ditampilkan pada Gambar 2 menunjukkan rerata 

berat karkas  pada kelompok pellet lebih tinggi 

dibandingkan dengan berat karkas pada kelompok 

perlakuan crumble.Data hasil analisis statistik dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap berat karkas 

 ayambroiler 

Variabel Mean Sig. 

Crumble Pellet 

Berat Karkas 

(g) 

806,97 858,29 0,095 

Keterangan : Hasil analisis ragam menunjukkan  

tidak terdapat perbedaan nyata  

(P>0,05) pada berat karkas ayam 

broiler 

 

Hasil penelitian terhadap berat karkas 

menunjukkan rerata berat karkas pada ayam broiler 

yang diberi pakan bentuk crumble adalah 806,97g 

dan pada ayam broiler yang diberi pakan bentuk 

pellet adalah 858,29 g. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian pakan pellet memiliki rerata 

berat karkas yang lebih tinggi dibandingkan 
pemberian pakan crumble. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Hetland et al. (2002) yang menyatakan 

bahwa, ukuran partikel pakan yang lebih besar dapat 

merangsang aktivitas ventrikulus dan meningkatkan 

peristaltik usus, sehingga menghasilkan metabolisme 

nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

unggas yang diberikan pakan partikel halus. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh nyata (P>0,05) antara ayam yang 

diberikan pakan bentuk crumble dan pakan yang 

berbentuk pellet terhadap berat karkas ayam broiler. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk 

pakan tidak mampu mempengaruhi berat karkas 

ayam broiler secara signifikan. Menurut Widiyawati 

et al. (2020), berat karkas dipengaruhi oleh bobot 

hidup akhir sebagai akibat pertambahan bobot hidup 

ternak. Sedangkan menurut Resnawati (2004) selain 

bobot hidup, faktor yang mempengaruhi berat karkas 

adalah strain, umur, kualitas dan kuantitas pakan. 

 

Profil Saluran Pencernaan Ayam Broiler 

Proventrikulus 

Pengukuran berat proventrikulus dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh bentuk pakan crumble 

dan pelet terhadap bobot proventrikulus ayam 

broiler. Data hasil pengukuran berat proventrikulus 

ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap berat 

proventrikulus ayam broiler 

Variabel Mean Sig. 

Crumble Pellet 

Berat 

Proventrikulus (g) 

6,2 6,626 0,041 

Keterangan : Hasil analisis ragam menunjukkan  

 terdapat perbedaan nyata (P<0,05)  

 pada berat proventrikulus ayam broiler 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

pemberian bentuk pakan yang berbeda berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap bobot proventrikulus ayam 

broiler yaitu 0,041. Menurut Ilma et al. (2016), 

semakin aktif organ tersebut bekerja maka semakin 

optimal pertumbuhan organ dan ukurannya 

bertambah besar, sehingga bentuk pakan yang 

berbeda akan mempengaruhi kerja organ. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Siregar (2011), yaitu kerja 

proventrikulus mensekresikan enzim pepsin yang 

berkaitan dengan pencernaan protein, sehingga akan 

berdampak pada bobot proventrikulus. Pakan 

berbentuk pellet memiliki kepadatan serta ukuran 

yang lebih besar, sehingga proventrikulus akan lebih 

aktif bekerja untuk mensekresikan enzim. 

Pakan yang diberikan adalah jenis pakan 

BR2 produksi PT. Wonokoyo yang dibagi menjadi 

dua bentuk pakan yaitu bentuk pellet dan bentuk 

crumble dengan komposisi bahan pakan yang 

digunakan yaitu, jagung, katul, bran pollard, CGM, 

DDGS, SBM, binder terigu, PKM, CPO, tepung 

batu, dengan imbuhan pakan yang digunakan yaitu, 

asam amino esensial, vitamin, mineral premix, dan 

enzim, serta kandungan nutrisi dalam pakan yaitu, 

kadar air max 14,0%, protein kasar min 19,0%, 

lemak kasar min 5,0%, serat kasar max 6,0%, abu 

max 8%, kalsium (Ca) 0,8 sampai 0,1%, fosfor (+ 

fitase) min 0,5%, urea ND, aflatoxin total max 50 

µ/kg, serta total asam amino, lisin min 1,05%, 

metionin min 0,40%, metionin+sistin min 0,75%, 

treonin min 0,65%, dan triptofan min 0,18%.Rerata 

bobot proventrikulus yang diberikan pakan bentuk 

crumble dan pellet adalah 6,20 g dan 6,62 g dengan 

persentase masing-masing perlakuan adalah 0,51% 

dan 0,53% dari bobot akhir. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa bobot proventrikulus yang 

diperoleh masih tergolong normal berdasarkan 

penelitian Ukim et al. (2012) yaitu persentase bobot 

relatif proventrikulus yang normal berikisar antara 

0,4 sampai 0,54%.  

Ventrikulus 

         Pengukuran berat ventrikulus dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh bentuk pakan crumble dan 

pelet terhadap bobot ventrikulus ayam broiler. Data 

hasil pengukuran berat ventrikulus ayam broiler 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 4. Pengaruh perlakuan terhadap berat  

 ventrikulus ayam broiler 

Variabel Mean Sig. 

Crumble Pellet 

Berat 

Ventrikulus (g) 

25,0857 24,4 0,430 

Keterangan : Hasil analisis ragam menunjukkan  

 tidak terdapat perbedaan nyata  

 (P>0,05) pada berat ventrikulus ayam  

 broiler 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

pemberian bentuk pakan yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot 

ventrikulus ayam broiler. Rerata bobot ventrikulus 

yang diberikan pakan bentuk crumble dan pellet 

adalah 25,08 g dan 24,40 g dengan persentase 

masing-masing perlakuan adalah 2,08% dan 1,95% 

dari bobot akhir. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa bobot ventrikulus yang diperoleh lebih tinggi 

dari penelitian Mistiani et al. (2020) yaitu 1,76 

sampai 1,84% dari bobot hidup. 

Pakan yang mempunyai tekstur yang keras 

akan menyebabkan aktivitas berlebih pada 

ventrikulus, sehingga membuat otot lebih aktif dan 

menebal (Kastalani et al, 2021). Menurut Ilma et al. 

(2016) semakin aktif organ tersebut bekerja maka 

semakin optimal pertumbuhan organ dan ukurannya 

bertambah besar. Namun pernyataan ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian yang mana kelompok 

perlakuan yang diberi pakan pellet menghasilkan 

bobot ventrikulus yang lebih kecil dibanding 

kelompok perlakuan yang diberi pakan crumble.  

Menurut Svihus et al. (2004), bentuk pakan 

memiliki efek besar pada pengembangan ventrikulus 

yang menekankan bahwa ada pengurangan berat 

relatif ventrikulus ketika diet crumble ayam 

pedaging digantikan oleh diet pellet. Pada penelitian 

ini pergantian diet crumble  menjadi diet  pellet 

dilakukan pada hari ke 13, sehingga ventrikulus 

masih tergolong muda dan masih dalam tahap 

perkembangan. Oleh karena itu, ventrikulus belum 

dapat memanfaatkan partikel dalam pakan yang 

lebih besar secara efisien karena sifat ventrikulus 

yang kurang berkembang.Sifat yang kurang 

berkembang dapat mempengaruhi stimulasi mekanik 

dari ventrikulus, sehingga ukuran organ tidak 

berkembang dengan baik. Selain itu, tekstur pakan 

yang padat memberikan banyak tekanan pada 

ventrikulus yang harus menggunakan lebih banyak 

energi untuk melakukan fungsi penggilingannya 

(Aguzey et al,. 2018). Selain tekstur pakan, faktor 

yang dapat mepengaruhi bobot ventrikulus adalah 

serat kasar pada ransum. 

Aryus et al. (2020) menyatakan bahwa 

bobot ventrikulus dipengaruhi oleh serat kasar yang 

terdapat di dalam pakan, dimana semakin tinggi 

serat kasar dalam pakan atau ransum, maka semakin 

besar bobot ventrikulus yang didapatkan, sebaliknya 

semakin rendah serat kasar dalam pakan semakin 

rendah pula bobot ventrikulus. 

Dalam penelitian ini komposisi pakan yang 

digunakan bila dilihat dari serat kasar serta banyak 

atau jumlah pakan yang diberikan pada hewan coba 

adalah sama. Hal ini dapat menyebabkan kerja 

ventrikulus cenderung sama sehingga bobot 

ventrikulus yang dihasilkan pun cenderung sama dan 

mengakibatkan tidak adanya pengaruh nyata bentuk 

pakan terhadap bobot ventrikulus. 

 

Usus Halus 

Pengukuran panjang dan berat usus halus 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh bentuk pakan 

crumble dan pelet terhadap perkembangan usus 

halus ayam broiler. Data hasil pengukuran berat dan 

panjang usus halus ayam broiler dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

 

Tabel 5. Pengaruh perlakuan terhadap berat dan   

panjang usus halus ayambroiler 

Variabel Mean Sig. 

Crumble Pellet 

Berat Usus 

Halus (g) 

43,891 46,940 0,201 

Berat 

Duodenum (g) 

11,64 11,343 0,482 



 Tahu et al. 2022 
 

Vol.5  No. 15 

7 

Berat Jejenum-

Ileum (g) 

32,251 35,597 0,129 

Panjang Usus 

Halus (cm) 

198,11 198,86 0,865 

Panjang 

Duodenum (cm) 

32,43 32,37 0,942 

Panjang 

Jejenum-Ileum 

(cm) 

164,4 166,49 0,598 

Keterangan : Hasil analisis ragammenunjukkan 

tidak terdapat perbedaan nyata 

(P>0,05) pada berat dan panjang 

usus halus ayam broiler 

 

Pengukuran bobot dan panjang saluran 

pencernaan dilakukan setelah organ dibersihkan dari 

sisa pakan.Pengukuran panjang duodenum dimulai 

dari ujung ventrikulus sampai ujung percabangan 

saluran berbentuk huruf U dengan kelenjar pankreas 

di dalamnya.Selanjutnya pengukuran panjang 

jejenum-ileum dimulai dari ujung duodenum sampai 

ujung percabangan sekum. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa pemberian bentuk pakan yang 

berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

bobot dan panjang usus halus ayam broiler. 

Rata-rata bobot usus halus yang diberikan 

pakan bentuk crumble dan pellet adalah 43,891 g 

dan 46,940 g dengan persentase masing-masing 

perlakuan adalah 3,64% dan 3,76%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bobot usus halus yang 

diperoleh dari penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian Mistiani et al. 

(2020) yaitu2,38 sampai 2,51% dari bobot 

hidup.Rata-rata panjang usus halus yang diberikan 

pakan bentuk crumble dan pellet adalah 198,11 cm 

dan 198,86 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

panjang usus halus yang diperoleh dari penelitian ini 

lebih panjang dibandingkan dengan penelitian Fenita 

et al. (2008) yaitu berkisar antara 151,87 sampai 

165,62 cm. 

Menurut Aguzey et al. (2018), unggas yang 

diberi pakan pelet memiliki panjang dan berat 

duodenum, jejenum, dan ileum yang lebih rendah 

dibanding pakan tumbuk atau ukuran pakan yang 

lebih kecil. Pernyataan ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian yang diperoleh, dimana berat dan panjang 

jejenum-ileum lebih tinggi pada kelompok perlakuan 

yang diberi pakan pelet. Hasil penelitian ini 

didukung oleh pernyataan Hetland et al. (2002) yaitu 

ukuran partikel pakan yang lebih besar dapat 

meningkatkan peristaltik usus, sehingga 

menghasilkan metabolisme nutrisi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan unggas yang diberikan pakan 

partikel halus, dan pernyataan dari Ilma et al. (2016) 

yaitu semakin aktif organ tersebut bekerja maka 

semakin optimal pertumbuhan organ dan ukurannya 

bertambah besar. 

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk pakan 

yang berbeda tidak memberikan pengaruh atau 

perbedaan nyata pada bobot dan panjang usus halus 

ayam broiler, hal ini dikarenakan komposisi dan 

jumlah pakan yang diberikan sama. Menurut 

Manaek et al. (2019), salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan usus halus adalah 

makanan yang dikonsumsi oleh ternak, khususnya 

pakan yang mengandung serat kasar, dimana serat 

kasar yang tinggi akan menyebabkan pertumbuhan 

usus halus menjadi tidak stabil dan usus halus akan 

menjadi lebih tebal sehingga akan mempengaruhi 

bobot usus halus sebab usus tidak mampu menyerap 

zat makanan dengan baik. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Iyayi et al. (2005) yaitu bobot usus halus 

pada ayam broiler dipengaruhi oleh kandungan 

nutrien dalam ransum, bahan pakan berserat tinggi 

dalam ransum secara nyata meningkatkan bobot usus 

halus. Selain bobot usus halus, bahan pakan berserat 

tinggi juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan panjang usus halus. Hermana dan 

Aliyani (2003) menyatakan bahwa pakan yang 

memiliki serat kasar tinggi menyebabkan protein 

sulit didegradasi, sehingga panjang usus halus akan 

lebih panjang dibandingkan dengan serat kasar 

rendah. Hal ini dikarenakan semakin tinggi serat 

kasar dalam ransum, maka laju pencernaan dan laju 

penyerapan nutrien akan semakin lambat, sehingga 

untuk memaksimalkan penyerapan zat makanan 

tersebut, maka daerah penyerapan akan diperluas 

atau diperpanjang (Iyayi et al., 2005). Ukuran 

panjang, tebal dan bobot berbagai saluran 

pencernaan unggas bukan besaran yang statis. 

Perubahan ukuran usus halus dapat terjadi selama 

proses perkembangan usus halus karena dapat 

dipengaruhi oleh jenis ransum yang diberikan 

(Amrullah, 2003). 

 

Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan 

yang dikomsumsi oleh ayam dan dihitung dengan 

cara mengurangi pakan yang diberikan dengan 

jumlah sisa pakan (Nuningtyas, 2014). Konsumsi 

pakan akan bertambah setiap minggu sesuai dengan 
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pertambahan bobot badan. Konsumsi pakan akan 

mempengaruhi laju pertumbuhan dan bobot akhir 

karena pembentukan bobot, bentuk dan komposisi 

tubuh (Wahju, 2004). Grafik konsumsi pakan dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafik konsumsi pakan bentuk pelletdan  

 crumble 

 

Hasil penelitian menunujukkan bahwa 

perbedaan konsumsi pakan terjadi pada hari ke 13 

dan hari ke 14. Pada hari ke 13 pakan yang 

dikonsumsi oleh kelompok perlakuan pellet adalah 

sebanyak 1927 g dan pada kelompok perlakuan 

crumble sebanyak 1873 g. Pada  hari ke 14 pakan 

yang dikonsumsi oleh kelompok perlakuan pellet 

adalah 1963 g dan pakan yang dikonsumsi oleh 

kelompok perlakuan crumble adalah 1924 g. Pada 

hari ke 15 sampai hari terakhir pemberian pakan, 

pakan selalu habis dikonsumsi. Perbedaan konsumsi 

pada hari ke 13 dan hari ke 14 menunujukkan bahwa 

konsumsi pakan pellet lebih tinggi dibandingkan 

dengan konsumsi pakan crumble. 

Menurut Wahju (2004), faktor yang 

mempengaruhi konsumsi pakan antara lain umur, 

nutrisi ransum, kesehatan, bobot badan, suhu dan 

kelembaban serta kecepatan pertumbuhan ternak. 

Kandungan energi metabolis dalam pakan akan 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan oleh ayam 

broiler. Energi metabolis digunakan oleh ternak 

untuk melakukan aktivitas dalam mempertahankan 

kondisi tubuh, aktivitas fisik, pertumbuhan, 

reproduksi dan produksi (Purnamasari et al., 2016). 

Pada penelitian ini komposisi pakan, jumlah pakan 

yang diberikan serta konsumsi pakan cenderung 

sama sehingga hasil analisis menyatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh atau tidak berbeda nyata.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh bentuk 

pakan (crumble dan pellet) terhadap pertumbuhan, 

berat karkas dan profil saluran pencernaan ayam 

broiler, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Bentuk pakan (crumble/pellet) berpengaruh 

nyata terdapat proventrikulus dan tidak 

berpengaruhnyata terhadap 

pertumbuhan/berat badan, berat karkas, berat 

ventrikulus, serta berat dan panjang usus 

halus ayam broiler. 

b. Bentuk pakan tidak menunjukkan pengaruh 

nyata karena bahan pakan yang digunakan 

berasal dari produk yang sama, kandungan 

nutrisi yang sama, serta bentuk pakan tidak 

mempengaruhi palatabilitas. 
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